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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi
mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Nusantara PGRI Kediri
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achiievement Division (STAD) melalui
penelitian tindakan kelas yang dikolaborasikan dengan Lesson Study yang mempunyai 3
tahapan yaitu pland, do, dan see. Penelitian terdiri dari 2 siklus, yang setiap siklus terdiri dari
4 pertemuan. Upaya yang dilakukan dosen model berhasil meningkatkan kemampuan
kolaborasi mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams
Achiievement Division. Hasil ditunjukan dari peningkatan presentase pada kemampuan
kolaborasi mahasiswa dari 73,67% pada siklus | menjadi 78,17% pada siklus II.

Kata kunci: kolaborasi, mahasiswa, pemberdayaan, model pemebelajaran, Student Teams
Achiievement Division, Lesson Study, PTK

Abstract: The purpose of this research is to improve the collaborative ability of students of
the Mathematics Education Program at the Nusantara University PGRI Kediri using the
Student Teams Achievement Division (STAD) learning model through classroom action
research collaborated with Lesson Study which has 3 stages namely pland, do, and see. The
study consisted of 2 cycles, each of which consisted of 4 meetings. The efforts made by the
model lecturers succeeded in increasing the collaboration skills of students by using the
Student Teams Achievement Division learning model. The results are shown from the increase
in the percentage of students' collaboration skills from 73.67% in the first cycle to 78.17% in
the second cycle.

Keywords: collaboration, students, empowerment, learning models, Student Teams
Achievement Division, Lesson Study, PTK

PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tak dapat dipisahkan. Fauzi
(2015) mengatakan hubungan antara belajar dan pembelajaran sangat erat. Kegiatan
pembelajaran tidak memiliki arti jika tidak ada kegiatan belajar pada siswa. Belajar hanya
dapat dilakukan jika seseorang yang di ajar melakukan aktivitas yang menyebabkan
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perubahan pada dirinya. Aktivitas yang di maksud dapat dibangun melalui pencarian
informasi, baik secara mandiri maupun dengan berkelompok.

Mahasiswa pendidikan matematika merupakan calon guru matematika di sekolah
menengah. Calon guru matematika yang diharapkan, tidak hanya pintar dalam akademik
tetapi juga mampu berkolaborasi dengan baik. Lee at al. (2015) menjelaskan proses
kolaborasi menjadi interaksi sosial dan proses belajar yang secara spesifik, sehingga
menyebabkan anggota kelompok mampu secara aktif dan kontruktif untuk menyelesaikan
suatu permasalahan. Greenstern (2012) menegaskan bahwa kolaborasi berhubungan tentang
merancang dan bekerjasama, mempertimbangkan suatu perspektif yang berbeda dan
partisipasi dalam suatu pembahasan tertentu dengan mendengarkan, memberikan kontribusi
dan mendukung pendapat orang lain, serta kemampuan mengenali dan menilai kontribusi
masing-masing indivisu dalam kelompok. Seberapa pintar mahasiswa tersebut pintar jika
tidak memiliki kemampuan kolaborasi yang baik, maka mahasiswa tersebut akan sulit untuk
menyampaikan gagasan dan konsep untuk didengarkan orang lain, akhirnya sulit untuk
bekerjasama dalam bekerja. Beberapa penelitian membuktikan dengan berkolaborasi
mahasiswa mampu memiliki prestasi yang lebih baik dari pada bekerja secara mandiri
(McDowell, et. al., 2002: 42; Williams, et. al., 2002: 197; Nagappan, et. al., 2003: 361).

Kemampuan kolaborasi dapat diases melalui aktivitas kerja dalam kelompok Nilson
(2019) mengenalkan beberapa rubrik untuk mengases kemampuan kolaborasi. Contoh rubrik
1 menggunakan indikator working with others, quality of work, problem-solving, focus on the
task, preparedness, monitors group effectiveness. Working with others artinya mahasiswa
selalu berusaha mendengarkan, berbagi dengan yang lainnya serta memberikan dukungan
yang terbaik untuk anggota lainnya. Quality of work artinya mahasiswa memberikan kualitas
pekerjaan terbaiknya untuk tim. Problem-solving artinya mahasiswa selalu aktif memberikan
pendapatnya untuk menyelesaikan masalah. Focus on the task artinya mahasiswa selalu fokus
pada penyelesaian pekerjaan dalam tim. Preparedness artinya mahasiswa selalu membawa
materi yang dibutuhkan di kelas dan siap untuk bekerja. Monitors group effectiveness artinya
mahasiswa selalu rutin mengamati jalannya kerjasama tim dan memberikan pendapatnya
agar kerjasama tim berjalan efektif.

Meningkatkan kemampuan kolaborasi diperlukan suatu model pembelajaran yang
cocok. Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan model pembelajaran yang
mampu menuntut mahasiswa untuk melakukan kegiatan dalam suatu kelompok, misalnya
diskusi dan presentasi dalam kelompok (Haryati, 2013: 3). Model pembelajaran STAD cocok
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi mahasiswa. Model STAD mampu memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk bekerjasama dengan mahasiswa lain (Majid,
2013:286). Rahayu (2003:13) menjelaskan model pembelajaran STAD mampu membuat siswa
terbiasa belajar secara berkelompok dan bekerjasaman dengan teman sejawat. STAD juga
mendorong mahasiswa untuk dapat menghargai pendapat dan kemampuan orang lain atau
kelompok lain yang lebih baik (Anifah, Suryani, & Haryati, 2014).

Model pembelajaran STAD sautu model dimana mahasiswa didalam dibagi menjadi
beberapa kelompok atau tim yang terdiri dari 4 sampai 5 orang anggota kelompok yang
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(Nurhadi, 2004:116). Ditegaskan Yusron (2005: 11-12) setelah kelas di
kelompokan, selanjutnya lembar kerja diberikan kepada setiap anggota kelompok untuk

heterogen

menguasai materi melalui tanya jawab atau diskusi antar anggota dalam suatu kelompok.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin meningkatkan kemampuan kolaborasi
Kediri model

mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Nusantara PGRI melalui

pembelajajaran STAD.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan penelititan tindakan kelas dengan desain penelitian yang

terdiri dari 4 tahap, yaitu penyususnan perencanaaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi
yang dikembangkan oleh kemmisdan Mc Taggart yang dikolaborasikan dengan LS yang
mempunyai 3 tahapan yaitu pland, do, dan see. Penyususnan perencanaan dalam PTK akan
menjadi plan, pelaksanaan dan observasi menjadi do, dan refleksi akan menjadi see dalam
penelitian ini.
Sampel merupakan mahasiswa semester 5 prodi pendidikan matematika Universitas
Nusantara PGRI Kediri yang berjumlah 24 mahasiswa, yang terdiri dari 21 perempuan dan 4
laki-laki. Mata kuliah yang diberikan adalah mata kuliah analisis real, yang merupakan mata
kuliah wajib yang harus di tempuh mahasiswa di semester 5. Dosen model diperagakan oleh
bapak DSW selaku dosen mata kuliah analisis real. Dosen model dibantu oleh 4 orang
observer, observer bertugas untuk mengambil data pada saat dosen model melakukan
penelitian.

Data penelitian kemampuan kolaborasi diambil dari hasil observasi dengan rubrik
penilaian yang diadopsi dari P21 dan Nilson (2019), yang terdiri dari Working with Others,
Quality of Work, Problem-solving, Focus on the task, Preparedness, dan Monitors Group
Effectiveness.

Tabel 1. Rubrik skoring untuk Kemampuan Kolaborasi

Aspek/ Skor
Kategori 4 3 2 1
Working Mahasiswa selalu Mahasiswa Mahasiswa sering Mahasiswa jarang
with Others berusaha biasanya mendengarkan, mendengarkan dan
mendengarkan, mendengarkan, berbagi dengan berbagi dengan

berbagi dengan
yang lainnya serta

berbagi dengan
yang lainnya serta

yang lainnya
meskipun bukan

yang lainnya serta
bukan anggota tim

memberikan berusaha tidak anggota tim yang yang baik.
dukungan yang membuat baik.
terbaik untuk perpecahan dengan
anggota lainnya. anggota lainnya.

Quality of Mahasiswa Mahasiswa Mahasiswa Mahasiswa

Work memberikan memberikan terkadang memberikan
kualitas pekerjaan kualitas pekerjaan memberikan kualitas pekerjaan

terbaiknya untuk
tim

yang baik untuk tim

kualitas pekerjaan
yang baik untuk
diperiksa oleh
anggota tim lainnya

yang seadanya
sehingga perlu
diperiksa oleh
anggota tim lainnya
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Aspek/ Skor
Kategori 4 3 2 1
Problem- Mahasiswa selalu Mahasiswa Mahasiswa Mahasiswa tidak
solving aktif memberikan memperbaiki terkadang mencoba untuk
pendapatnya untuk  pekerjaannya memperbaiki menyelesaikan

Focus on the
task

Preparedness

Monitors
Group
Effectiveness

menyelesaikan
masalah

Mahasiswa selalu
fokus pada
penyelesaian
pekerjaan dalam
tim

Mahasiswa selalu
membawa materi
yang dibutuhkan di
kelas dan siap
untuk bekerja

Mahasiswa selalu
rutin mengamati
jalannya kerjasama
tim dan
memberikan
pendapatnya agar
kerjasama tim
berjalan efektif

sesuai saran yang
diberikan anggota
lainnya

Mahasiswa fokus
pada penyelesaian
pekerjaan dalam
tim jika diminta
oleh anggota
lainnya

Mahasiswa
membawa materi
yang dibutuhkan di
kelas dan
terkadang siap
untuk bekerja

Mahasiswa
terkadang
mengamati
jalannya kerjasama
tim dan
memberikan
pendapatnya agar
kerjasama tim
berjalan efektif

pekerjaannya
sesuai saran yang
diberikan anggota
lainnya dan tidak
memberikan
pendapatnya untuk
penyelesaian
masalah
Mahasiswa
terkadang fokus
pada penyelesaian
pekerjaan dalam
tim hanya jika
dibutuhkan dan
diingatkan oleh
anggota tim lainnya
Mahasiswa tidak
selalu membawa
materi yang
dibutuhkan di kelas
dan siap untuk
bekerja jika
dibutuhkan atau
diingatkan oleh
anggta tim lainnya
Mahasiswa
terkadang
mengamati
jalannya kerjasama
tim dan tidak
memberikan
pendapatnya
terkait keefektifan
kerjasama

masalah

Mahasiswa jarang
fokus pada
penyelesaian
pekerjaan dalam
tim

Mahasiswa tidak
membawa materi
yang dibutuhkan di
kelas dan tidak siap
untuk bekerja

Mahasiswa tidak
pernah mengamati
jalannya kerjasama
tim dan tidak
memberikan
pendapatnya
terkait keefektifan
kerjasama

Data pengisiasn lembar observasi kemampuan kolaborasi mahasiswa dianalisis dalam bentuk

prosentase. Data jumlah mahasiswa yang di observasi diprosentasekan menggunakan rumus

P:%X 100% , dimana F adalah nilai observasi yang didapatkan dan N adalah jumlah nilai

maksimal yang didapatkan setiap mahasiwa. Kriteria nilai prosentase kemampuan kolaborasi

setiap mahasiswa menggunakan kriteria penskoran milik arikunto (2009), yaitu :
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80 —100 :sangat tinggi
60—-80 :tinggi
40-60 :cukup
0-40 : rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan mengkolaborasikan kegiatan dengan lesson
study dalam pembelajaran mata kuliah analisis real, masing-masing siklus terdiri dari tahapan
pelaksanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Data yang diperoleh dari penelitian dalam
lembar observasi kemampuan kolaborasi mahsiswa dalam setiap pertemuan pada setiap
siklusnya.

Tabel.2 Rekapitulasi kemampuan kolaborasi mahasiswa pada siklus | dan siklus I

2

o

Indikator Kemampuan Kolaborasi Siklus | Siklus 1l
Working with Others 86% 91%
Quality of Work 70% 71%
Problem-solving 57% 67%
Focus on the task 87% 92%
Preparedness 79% 84%
Monitors Group Effectiveness 63% 64%
Jumlah Rata-rata 73,67% 78,17%
120
100
4
80 7
b 4
g 60
2
" 40 i
0

Indikator 1  Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

M Siklus 1 ® Siklus 2

Diagram 1. Prosentase kemampuan kolaborasi mahasiswa pada siklus | dan siklus Il
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Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan pada setiap indikator kemampuan
kolaborasi, pada siklus pertama data menunjukan rata-rata kemampuan kolaborasi
mahasiswa adalah 73,67%, disini mengalami peningkatan 4,50% pada siklus ke dua dengan
rata-rata kemampuan kolaborasi mahasiswa adalah 78,17% (Tabel 2 dan Diagram 1).

Secara rinci indikator kemampuan kolaborasi Working with Others, meningkat dari 68%
menjadi 91% pada siklus I, pada indikator Working with Others mengalami peningkatan 5%.
indikator kemampuan kolaborasi Quality of Work mengalami peningkatan sebanyak 1%, dari
70% pada siklus | menjadi 71% pada siklus Il. Sedangkan pada indikator kemampuan
kolaborasi Problem-solving meningkat 10%, dari 57% pada siklus | menjadi 67% pada siklus Il.

Peningkatan juga terjadi pada indikator kemampuan kolaborasi Focus on the task,
Preparedness dan Monitors Group Effectiveness. Peningkatan terlihat pada indikator
kemampuan kolaborasi Focus on the task sebanyak 5% (87% -92%), indikator kemampuan
kolaborasi Preparedness 5% (79% -84%), dan indikator kemampuan kolaborasi Monitors
Group Effectiveness 1 % (63% - 64%).

Tabel 3. Rekapitulasi data kemampuan kolaborasi mahasiswa pada siklus | dan siklus Il

Siklus | Siklus Il
Kriteria jumlah % jumlah %
mahasiswa mahasiswa
cukup 1 4,17 0 0,00
tinggi 18 75,00 14 58,33
sangat tinggi 5 20,83 10 41,67

Siklus pertama menunjukan 1 mahasiswa masih memiliki kemampuan kolaborasi yang
cukup, 18 mahasiswa masih memiliki kemampuan kolaborasi tinggi, dan 5 mahasiswa masih
memiliki kemampuan kolaborasi. Terjadi perubahan yang signifikan pada siklus Il, terlihat
bahwa mahasiswa yang memiliki kriteria cukup sudah tidak terlhat lagi, kriteria kemampuan
kolaborasi yang tinggi menjadi 14 mahasiswa, dan kriteria kemampuan kolaborasi sangat
tinggi menjadi 10 mahasiswa (tabel 3). Terlihat sekali bahwa terdapat perubahan pada kriteria
sangat tinggi, disini terdapat peningkatan jumlah mahasiswa sebanyak 20,84%. Kriteria cukup
dan kriteria tinggi mengalami penurunan sebanyak 16,67%, penurunan ini menunjukan
mahasiswa yang kriteria cukup dan kriteria tinggi mengalami peningkatan menjadi kriteria
sangat tinggi. Peningkatan ini menunjukan bahwa model pembelajaran STAD mampu
meningkatkan kemampuan kolaborasi mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Darmawan (2018), yang menerangkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Peningkatan
terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe STAD menuntut mahasiswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan diskusi kelompok, mahaasiswa juga di tuntut
untuk berani menunjukan kemampuan dalam mempresentasikan hasil pekerajaan
kelompoknya.
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Kemampuan kolaborasi merupakan keterampilan yang diharapkan ada pada mahasiswa
saat ini (Nurlizawati, 2019). Keterampilan ini sangat di perlukan mahasiswa untuk
mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja. Setiap mahasiswa harus disiapkan untuk
bekerjasama mulai dari bangku kuliah. Calon guru harus dapat memandang sekolah sebagai
komunitas dinamis yang membutuhkan kerjasama dari semua warga sekolah (Rohman, 2013)
dan mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas secara maksimal dan tuntas (Damawan,
2018). Kemampuan kolaborasi dapat berikan kepada mahasiswa dengan melibatkan secara
penuh dalam pembelajaran, termasuk dalam menilai kelompok diri sendiri dan kelompok
temannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran STAD dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi mahasiswa Program studi
pendidikan matematika UNP Kediri. Hal ini dapat dilihat adanya peningkatan presentase pada
kemampuan kolaborasi mahasiswa dari 73,67% pada siklus | menjadi 78,17% pada siklus I,
atau dapat dikatakan terdapat peningkatan sebesar 4,50%.
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